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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran make a 
match efektif dalam pembelajaran membaca pemahaman. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran make a match 
(mencari pasangan) dalam pembelajaran membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Abab Kabupeten Muara Enim. Penelitian ini dihapakan bermanfaat bagi 
guru, siswa dan lembaga pendidikan khususnya SMP Negeri 1 Abab. Metode yang 
digunakan adalah metode eksperimen semu. Sampel penelitian ini beijumlah 84 
orang dengan rincian 41 orang siswa kelas VIIIc (kelompok eksperimen) mendapat 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran make a match dan 43 orang 
siswa kelas VHIa (kelompok kontrol) mendapat pembelajaran dengan menggunakan 
teknik konvensiona. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik 
tes, sedangkan teknik analisis data menggunakan program komputer SPSS 12 
(Statistical Product and Service Solution) uji t. Hasil penelitian menunjukan adanya 
peningkatan rata-rata skor siswa kelas eksperimen dari skor rata-rata pretes yang 
sebesar 63,15 berubah menjadi 74,04 (skor rata-rata postes). Skor rata-rata siswa 
kelas kontrol juga meningkat namun tidak mengalami lonjakan seperti pada kelas 
eksperimen. Rata-rata pretes kelas kontrol adalah 62,02, sedangkan rata-rata postes 
postes yang diperoleh kelas kontrol adalah 68,49. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran make a match lebih efektif dibandingkan 
model konvensional bila diterapkan dalam pem ebi ajaran membaca pemahaman di 
SMP Negeri 1 Abab Kabupaten Muara Enim. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar 10,46 poin, sedangkan pada 
kelas kontrol hanya sebesar 6,46 poin.

Kata kunci: model pembelajaran make a match, SPSS 12

XI
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakaang
Berbahasa adalah proses interaksi komunikatif yang menekankan pada aspek-

aspek bahasa. Kemampuan memahami aspek-aspek bahasa sangat menentukan 

keberhasilan dalam proses komunikasi. Aspek-aspek keterampilan tersebut adalah 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan itu dapat kita kuasai 

dengan baik, apabila kita melakukan kegiatan berupa latihan-latihan yang erat 

kaitannya dengan keterampilan berbahasa tersebut.
Keempat aspek keterampilan berbahasa di atas, sama pentingnya serta di 

dalam prakteknya saling mendukung satu sama lain. Mengingat keterbatasan waktu 

penelitian ini dikhususkan pada kemampuan membaca karena keterampilan membaca 

merupakan keterampilan pokok yang harus dimiliki oleh siswa, keterampilan 

membaca selalu ada dalam setiap tema pembelajaran dan berhubungan dengan 

komponen pelajaran lain. Hubungan tersebut yaitu hubungan antara membaca dengan 

proses berpikir (Parera, 1996:134). Setiap proses pembelajaran memerlukan proses
berpikir dan keterampilan membaca.

Membaca pada hakikatnya adalah proses interaksi antara bahasa dan pikiran. 

Proses interaksi ini meliputi dua faktor yakni, latar belakang pengetahuan 

(pemahaman akan sebuah teks yang dibaca) dan komponen kebahasaan (Parera 

1996:134). Lain dengan Tarigan (1987:7) yang mengatakan bahwa membaca adalah 

suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh

pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata^ahasa tulis. 
Tarigan membagi keterampilan membaca menjadi dua, yaitu berdasarkan aktivitas 

dan pemahaman. Berdasarkan aktivitasnya keterampilan membaca terbagi dua yaitu, 
membaca nyaring dan membaca dalam hati. Kemudian membaca dalam hati dibagi
lagi menjadi dua yakni, membaca ekstensif dan membaca intensif. Membaca
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ekstensif merupakan kegiatan membaca untuk memahami isi bacaan secara cepat dan 

efektif, objeknya-meliputi sebanyak mungkin teks dalam waktu sesingkat mungkin. 

Contohnya, membaca survei, membaca sekilas dan membaca dangkal. Sedangkan 

membaca intensif adalah membaca yang menuntut pemahaman mendalam dan rinci 

terhadap teks yang dibaca.
Salah satu jenis kegiatan membaca yang diteliti adalah membaca pemahaman. 

Membaca pemahaman merupakan jenis membaca intensif yang termasuk dalam jenis 

membaca dalam hati. Menurut Soedarso (2005:58) membaca pemahaman adalah 

kegiatan membaca yang bertujuan untuk memahami, mengerti: ide pokok, detail yang 

penting dan seluruh pengertian yang ada dalam sebuah tulisan. Kemudian Mukhtar 

(2006:2) mengatakan membaca pemahaman menuntut adanya kemampuan berpikir 

agar apa yang dibaca dapat dipahami maksudnya. Semakin baik tingkat berpikir 

seseorang maka semakin mudah dia memahami isi suatu bacaan. Membaca 

pemahaman bukanlah kegiatan membaca yang pasif karena membaca pemahaman 

bukanlah sekedar memahami lambang tertulis, melainkan memahami hal yang 

terdapat dalam bacaan. Membaca pemahaman inilah yang perlu dibina dan 

dikembangkan pada sekolah.

Membaca pemahaman perlu dibina dan dikembangkan di sekolah karena 

dalam kurikulum KTSP siswa dituntut terampil membaca. Keterampilan membaca 

pemahaman ini dapat berupa menemukan masalah utama dari beberapa berita, 

menemukan informasi untuk bahan diskusi, dan mengidentifikasi unsur intrinsik teks 

drama/novel remaja.

Namun dunia pendidikan sedang mengalami krisis, perubahan-perubahan 

yang cepat di luar pendidikan menjadi tantangan-tantangan yang harus dijawab oleh 

dunia pendidikan. Jika praktik-praktik pengajaran dan pendidikan di Indonesia tidak 

diubah, Bangsa Indonesia akan ketinggalan oleh negara-negara lain. Upaya 

pembaharuan proses tersebut, terletak pada tanggung jawab guru, bagaimana 

pembelajaran yang disampaikan dapat dipahami oleh anak didik secara benar.
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Dengan demikian, proses pembelajaran ditentukan sampai sejauh guru dapat 

menggunakan metode dan model pembelajaran dengan baik.
(http://niendin.wordpress.eom/2008/02/02/model-kooperatip-mencari-pasangan-dan,- 

kepala-bernomor-serta-deskripsi-materi-pada-sub-zakat-fitrah-dan-mal/diakses_

September 2008).
Berdasarkan pengamatan peneliti dan wawancara dengan guru bidang studi 

Bahasa Indonesia kelas VIII SMP N 1 Abab (5 Maret 2009), diketahui bahwa minat 

dan kemampuan membaca siswa masih kurang. Ia mengatakan bahwa pada proses 

belajar mengajar di kelas, siswa hanya membaca sekilas saja tanpa memahami 

maknanya. Hal ini terbukti saat disuruh menjawab pertanyaan, hanya siswa yang 

pintar saja yang menjawab. Selain itu, dari hasil wawancara yang dilakukan dihari 

yang sama diketahui bahwa selama ini model pembelajaran yang dipakai pada 

pelajaran membaca pemahaman menggunakan model pembelajaran konvensional 

yaitu guru memberikan sebuah wacana kemudian menyuruh siswa untuk 

membacanya dan menjawab pertanyaan yang telah disediakan. Hal ini lah yang 

melatarbelakangi penulis menjadikan SMP N 1 Abab sebagai tempat penelitian.

Untuk mengatasi masalah kurangnya kemampuan siswa dalam membaca 

pemahaman perlu dilakukan pembelajaran dengan strategi tertentu yang lebih efektif. 

Penerapan model pembelajaran yang inovatif perlu dilakukan. Salah satu model 

pembelajaran yang inovatif adalah model pembelajaran make a mateh (mencari 

pasangan). Model pembelajaran ini dikemukakan oleh Loma Curran tahun 1994. 

Model pembelajaran ini siswa disuruh untuk mencari pasangan kartu yang merupakan 

jawaban/soal sebelum batas waktunya, yang dapat mencocokkan kartunya diberi 
poin.

15

Peneliti memilih model pembelajaran make a mateh (mencari pasangan) 

karena model ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencintai 

pelajaran dan melalui metode tersebut siswa akan lebih mudah memahami 
pelajaran yang disampaikan.

materi
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Dari katalog skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

model pembelajaran make a match belumpeneliti mengetahui bahwa penerapan 

pernah diteliti, oleh karena itu peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran ini. 
Peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran make a match di SMP N 1 Abab.

Peneliti memilih SMP N 1 Abab sebagai tempat penelitian karena model 

pembelajaran make a match belum pernah diterapkan. Selam itu, penelitian tentang 

membaca pemahaman juga belum pernah dilakukan di sekolah ini.
Penelitian mengenai membaca pemahaman sudah pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Pertama, Sri Wahyuni pada tahun 1996 melakukan penelitian 

dengan judul "Hubungan antara Kemampuan Membaca Pemahaman dengan 

Kemampuan Menyelesaikan Soal Berbentuk Cerita Bidang Studi Matematika Siswa 

Kelas VII SD Negeri 78 Palembang”. Hasil penelitian itu menyimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan 

menyelesaikan soal bentuk cerita bidang studi matematika pada siswa kelas VI SD 

Negeri 78 Palembang. Kedua, Rizqy Rahmiansi (2008) melakukan penelitian dengan 

judul "Keefektifan Model Pembelajaran STAD (Student Teams-Achievement 

Division) dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Siswa Kelas 2 SMP

Muhamaddiyah 5 Palembang. Hasil penelitian itu menyimpulkan bahwa model 

pembelajajaran STAD cocok untuk diterapkan di SMP Muhamaddiyah 5 Palembang, 

dan model STAD lebih efektif dari pada model konvensional. Hal ini terbukti dari 
hasil belajaran siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.

Dari kedua penelitian terdahulu, mengenai membaca pemahaman belum ada 

penelitian yang menggunakan model pembelajaran make a match (mencari 
pasangan). Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya terletak pada sumber 

data dan objek penelitian serta metode yang digunakan. Penelitian yang dilakukan 

sebelumnya yaitu tentang hubungan kemampuan membaca pemahaman dengan 

bidang studi lain dan tentang keefektifan model pembelajaran STAD dalam membaca 

pemahaman sedangkan penelitian yang akan diteliti adalah keefektifan model 
pembelajaran make a match dalam pembelajaran membaca pemahaman
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1.2 Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah model pembelajaran make a mateh (mencari pasangan) efektif dalam 

pembelajaran membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Abab?

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskrifsikan keefektifan 

model pembelajaran make a mateh (mencari pasangan) dalam pembelajaran membaca 

pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Abab.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatkan bagi guru, siswa dan juga 

lembaga pendidikan, yaitu:

1) bagi guru dapat menjadi alat evaluasi atau penilaian kemampuan siswa
2) bagi siswa untuk menambah pengalaman belajar 

(menyenangkan) dari sebelumnya.

3) bagi lembaga pendidikan, baik itu sekolah maupun perguruan tinggi dapat 
dijadikan sebagai referensi

yang berbeda
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